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Abstrak 
Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi yang digunakan untuk menggali dan meningkatkan potensi yang 
ada pada masyarakat, hal ini bertujuan untuk pembangunan yang terjadi di desa berpusat dari masyarakat lokal, 
sehingga masyarakat dapat keluar dari kemiskinan. Pemberian dana desa kepada pemerintah desa untuk dikelola 
ialah bertujuan untuk pembangunan dan pemberdayaan masyarakat menjadi prioritas utama yang harus ada di 
masyarakat desa sehingga masyakarat desa dapat keluar dari kemiskinan. Desa Kareka Nduku Selatan memiliki 
BUMDes Maringngi Obma Leghu yang dikelola oleh masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan desa dan 
masyarakat desa. Metode dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah Sosialisasi atau penyuluhan kepada masyarakat, 
perangkat desa dan pengurus BUMDes, Pelatihan pembuatan pupuk organic dari feses ayam kepada masyarakat 
dan pengurus BUMDes dan Pendampingan dan evaluasi kepada masyarakat desa. Hasil dari pada kegiatan ini 
ialah masyarakat sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut dan masyakarat juga mengaplikasikan atau 
menerapkan kegiatan yang sudah diberikan di dalam kegiatan pertanian masyarakat.  
Kata kunci - Pemberdayaan, BUMDes, Pupuk Organik dan Masyarakat 

 
Abstract 

Community empowerment is a strategy used to explore and increase the potential that exists in society, this aims 
to ensure that development occurs in villages centered on local communities, so that people can get out of poverty. 
Providing village funds to the village government to be managed is aimed at community development and 
empowerment, which is the main priority that must be in village communities so that village communities can 
get out of poverty. Kareka Nduku Selatan Village has the Maringngi Omba Leghu BUMDes which is managed 
by the community to improve the welfare of the village and village community. The method for implementing this 
activity is socialization or counseling to the community, village officials and BUMDes administrators, training 
in making organic fertilizer from chicken feces to the community and BUMDes administrators and assistance 
and evaluation to village communities. The result of this activity is that the community is very enthusiastic about 
participating in this activity and the community also applies or implements the activities that have been provided 
in community agricultural activities. 
Keywords - Empowerment, BUMDes, Organic Fertilizer and Community 
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PENDAHULUAN   
Pembangunan Desa merupakan peningkatan kesejahteraan pada masyarakat desa melalui 

pemberdayaan masyarakat pedesaan. Peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun 2005 tentang desa 
dimana pemerintah memberikan kekuasaan pada pemerintah desa untuk mengatur dan mengelola 
rumah tangganya sendiri seperti yang diamanatkan prinsip-prinsip demokrasi peran masyarakat, 
pemerataan serta keadilan dan memperhatikan potensi yang ada pada masyarakat desa (Ulumiyah et 
al., 2019).  

Pemberian dana desa kepada pemerintah desa untuk dikelola ialah bertujuan untuk 
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat menjadi prioritas utama yang harus ada di masyarakat 
desa. Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi yang digunakan untuk menggali dan 
meningkatkan potensi yang ada pada masyarakat, hal ini bertujuan untuk pembangunan yang terjadi 
di desa berpusat dari masyarakat lokal, sehingga masyarakat dapat keluar dari kemiskinan. 
Kemiskinan terjadi disebabkan oleh ketidaktahuannya masyarakat dipengaruhi oleh kurangnya 
lapangan pekerjaan, daerah yang masih terisolir, minimnya informasi dunia luar, tingkat Pendidikan 
rendah serta kurangnya pengetahuan masyarakat (Endah, 2020). 

Peternakan merupakan subsektor pertanian yang harus dikembangkan di tengah masyarakat, 
potensi yang ada dimasyarakat melalui subsector peternakan harus menjadi perhatian serius bagi 
pemerintah desa melalui BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) sehingga bisa dijadikan mesin penghasil 
uang dari BUMDes tersebut. Hal ini juga dapat menciptakan lapangan kerja ditengah masyarakat 
sehingga mengurangi pengangguran selain itu juga dapat berdayakan masyarakat sebagai pengerjanya 
(Yapentra et al., 2024). 

Desa Kareka Nduku Selatan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Tanarighu 
Kabupaten Sumba Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur, Desa tersebut membangun sebuah peternakan 
ayam ras petelur yang dikelola oleh BUMDes dan memperkerjakan masyarakat desa untuk mengelola 
BUMDes tersebut. Hal ini sangat membantu masyarakat di desa dan desa sekitar dalam kebutuhan 
akan telur ayam ras. BUMDes peternakan ayam ras petelur itu diberikan nama oleh pemerintah 
setempat yang telah disepakati bersama dengan pengurus BUMDes yang telah dibentuk yakni 
Maringngi Omba Leghu.  

     

           
Gambar 1. 

Kandang ternak Ayam Ras Petelur Maringngi Omba Leghu 
 

METODE  
Metode yang digunakan dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini ialah menggunakan 

metode partisipatif. Metode ini digunakan agar masyarakat berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pengabdian yang dilakukan oleh tim. Metode partisipasi merupakan metode yang digunakan pada 
sebuah penelitian dilakukan secara menyeluruh terhadap kelompok yang menjadi sasaran yang 
bertujuan untuk mendapatkan infor-informasi atau data-data yang dibutuhkan oleh peneliti 
(Nugrahaningsih et al., 2021). 

Metode yang digunakan pada Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah : 
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1. Sosialisasi atau penyuluhan kepada masyarakat, perangkat desa dan pengurus BUMDes 
2. Pelatihan pembuatan pupuk organic dari feses ayam kepada masyarakat dan pengurus BUMDes 
3. Pendampingan dan evaluasi kepada masyarakat desa.   

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik dengan pemanfaatan 
limbah feses ayam peterlur yakni; Sekop, terpal, EM4 peternakan, parang, feses ternak ayam ras 
petelur, karung, ember dan bahan-bahan alami lainnya     

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Sosialisasi atau penyuluhan  

Memberikan sosialisasi atau penyuluhan merupakan pemberian informasi kepada masyarakat 
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat desa. Materi yang diberikan ialah pengetahuan 
secara umum ayam petelur, management, Breeding dan feeding. Pemberian sosialisasi materi ini 
ialah dimana masyarakat, pemerintah desa serta secara khusus pengurus BUMDes bagaimana 
sebelum ayam petelur ini ada peternak itu sudah siap secara pengetahuan terkait ayam petelur 
ini, bagaimana menejemen dengan baik, karena jika menejemennya tidak baik maka produksi 
telur dari ayam petelur ini sangat kurang untuk itu perlu diberikan informasi terkait bagaimana 
cara manajemen ayam petelur ini secara baik, kemudian diberikan materi terkait breeding atau 
pembibitan yang bertujuan bahawa peternak juga selalu siap untuk melakukan pembibitan ternak 
ayam dan materi feeding atau pakan. Materi terkait pakan ini sangat penting diberikan kepada 
peternak ayam petelur ini karena jika ayam tidak diberikan pakan secara baik, maka produksi 
telurnya akan berkurang, untuk itu pemberian pakan pada ayam petelur ini sangat penting 
diperhatikan oleh peternak ayam petelur. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Lopulalan at al dikatakan bahwa manejemen oakan berpengaruh sangat signifikan terhadap 
kualitas eksternal telur, yakni berat telur, indeks telur dan bentuk telur pada beberapa peternakan 
ayam ras petelur di pulau ambon (Lopulalan et al., 2024). Pemberian materi ini sangat bermanfaat 
bagi masyarakat desa sesuai dengan yang disampaikan oleh kepala Desa Kareka Nduku Selatan. 

 
Gambar 2. 

Materi Sosialisasi atau Penyuluhan 
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Gambar 3. 
Partisipasi Masyarakat, perangkat desa dan pengurus BUMDes 

  
2. Pelatihan pembuatan pupuk organik dari feses ayam 

Pupuk organik merupakan salah satu jenis pupuk yang dibuat dari bahan-bahan alami yang 
digunakan dan dibuat dari fermentasi limbah peternakan (limbah feses ternak ayam ras petelur) 
dan bahan-bahan alam lainnya seperti daun-daun dengan menggunakan EM-4 peternakan (Farida 
et al., 2024).   
Pelatihan pembuatan pupuk organik dari feses ayam ini dilakukan, agar masyarakat 
memanfaatkan limbah dari feses ayam diolah menjadi pupuk sehingga dapat dijual untuk 
meningkatkan pendapatan rumah tangga atau limbah feses ayam yang sudah diolah menjadi 
pupuk dapat digunakan disebar dikebun peternak ayam atau masyarakat desa.  
  

     
Gambar 4. 

Persiapan bahan-bahan alami dalam pembuatan pupuk organic  
 

3. Pendampingan dan evaluasi kepada masyarakat desa.  
Pendampingan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar antusias masyarakat dalam 
mengaplikasikan informasi yang telah diberikan. Pendampingan juga dilakukan dengan datang 
langsung ke lokasi dan melakukan observasi langsung kepada masyarakat. Pupuk organic yang 
sudah jadi langsung diaplikasikan atau disiram ke kebun masyarakat desa, setelah itu masyarakat 
menanam sayur dan jagung pada kebun tersebut. Masyarakat juga mengatakan bahwa kami 
sangat terbantukan dengan adanya pelatihan-pelatihan seperti ini. Selain pendampingan yang 
diberikan kepada masyarakat, tim juga sekaligus melakukan evaluasi yang bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana respon masyarakat terhadap kegiatan yang telah dilaksanankan oleh tim 
pengabdian kepada masyarakat dan peningkatan pemahaman serta pengetahuan masyarakat 
terkait pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan di desa kareka Nduku selatan (Hasmar, 
2024).  
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Gambar 5. 

Pemanfaatan pupuk organik pada lahan atau kebun masyarakat desa. 
 

KESIMPULAN  
Adapun kesimpulan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini ialah dimana pelaksana 

dari kegiatan pengabdian ini boleh berjalan dengan baik dan antusias dari pada masyarakat untuk 
mengikuti kegiatan ini sangat tinggi sekali serta dalam pengaplikasian dari kegiatan yang telah 
diberikan masyarakat mnegaplikasikannya. 
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